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ABSTRACT 

Anhar, 2017. Efforts to Increase Student Motivation and Achievement with 

Quantum Teaching Learning Methods on the Image of Class X Technique at 

Vocational High School.  

This study aims to determine the increase in motivation and learning 

achievement of the subject of the technique of students of class X TKR SMK 

Negeri 1 Tanjung Raya after applied the method of teaching quantum teaching, 

with material restriction only on the subject of pictorial and orthogonal 

projection. 

This research was conducted in SMK Negeri 1 Tanjung Raya, with the 

subject of research is the students of class X TKR as many as 22 students. This 

research is a type of classroom action research model Kemmis and Taggart, 

learning method used is the method of learning quantum teaching. This study was 

conducted in 2 cycles. The steps used in this research was giving the taught 

material, after which the students do the group discussion and drawing activity. 

The next step is that students demonstrate the results of the group discussion in 

front of the class. The next stage was posttest, to know the understanding and 

learning achievement that has been achieved by the students. 

The results of this study indicate that there is an increase in the level of 

student learning motivation in groups from cycle I to cycle II. It shows the level of 

student's motivation of learning from the observation that is on the cycle 1 

percentage of students' motivation level is 54.17% increase in the second cycle 

that is 81.25%. There is an increase in student achievement in the eyes of class X 

technique drawings TKR SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Student achievement in the 

first cycle of the postest average is 66.93. Student completeness in cycle II 

reached 80.37. This shows that with the use of quantum teaching method can 

improve student learning achievement and mastery learning. 
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ABSTRAK 

Anhar, 2017. Penggunaan Metode Pembelajaran Quantum Teaching Untuk 

Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa  Pada Mata Pelajaran 

Gambar Teknik Kelas X Di Sekolah Menengah Kejuruan. Tesis 

Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan 

prestasi belajar mata diklat gambar teknik siswa kelas X TKR SMK Negeri 1 

Tanjung Raya setelah diterapkan penggunaan  metode pembelajaran quantum 

teaching, dengan pembatasan materi hanya pada pokok bahasan proyeksi pictorial 

dan orthogonal. 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Tanjung Raya, dengan subjek 

penelitian adalah siswa kelas X TKR sebanyak 22 siswa. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Taggart, metode pembelajaran 

yang digunakan adalah metode pembelajaran quantum teaching. Penelitian ini 

dilakukan dalam 2 siklus. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan pemberian materi yang diajarkan, setelah itu siswa melakukan 

kegiatan diskusi dalam kelompok dan menggambar. Langkah berikutnya yaitu 

siswa mendemostrasikan hasil dari diskusi kelompok di depan kelas. Tahap 

selanjutnya adalah postest, untuk mengetahui pemahaman serta prestasi belajar 

yang telah dicapai siswa.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Terdapat peningkatan motivasi 

belajar siswa dalam kelompok dari siklus I  ke siklus II. Hal tersebut  

ditunjukkan tingkat  motivasi belajar siswa dari hasil observasi yaitu pada siklus 

1 persentase tingkat motivasi belajar siswa adalah 54,17% meningkat pada siklus 

kedua yaitu menjadi 81,25%. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa pada 

mata diklat gambar teknik kelas X TKR SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Prestasi 

belajar siswa pada siklus I rata-rata dari postest adalah 66,93. Ketuntasan belajar 

siswa pada siklus II mencapai 80,37. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

penggunaan metode pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar siswa.  

 

Kata kunci:   Quantum Teaching, Motivasi Belajar, dan Prestasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode mengajar merupakan sarana interaksi guru dengan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Metode mengajar yang baik adalah metode yang 

mampu membawa siswa untuk mencapai tujuan pendidikan dan melatih 

kemampuan siswa dalam berbagai kegiatan. Dengan demikian siswa harus 

diberi kesempatan unuk mengembangkan kemampuannya melalui berbagai 

kegiatan, baik di dalam ataupun di luar sekolah. Untuk memilih suatu metode 

mengajar perlu memperhatikan beberapa hal. Seperti materi yang akan 

disampaikan, tujuan, waktu yang tersedia dan banyaknya siswa serta hal lain 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran agar berhasil dengan baik memerlukan usaha keras 

dari semua pihak baik dari siswa, guru, orang tua, lingkungan maupun 

pemerintah. Guru diharapkan dapat memilih metode yang baik dan tepat 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan berhasil 

dengan baik. Akan tetapi masih banyak ditemui guru yang mengajar secara 

monoton karena hanya menggunakan satu metode saja, yaitu metode ceramah 

yang termasuk dalam klasifikasi metode konvensional. Dalam pembelajaran 

konvensional yang menggunakan metode ceramah, kegiatan pembelajaran 

didominasi oleh guru. Guru menyampaikan materi dan memberikan contoh 

soal sedangkan siswa hanya mendengarkan, meniru pola yang diberikan oleh 

guru, mencontoh cara menyelesaikan soal sehingga mengakibatkan siswa 

bertindak pasif.  

Siswa dengan motivasi rendah dapat terlihat pada saat pelajaran 

berlangsung. Siswa jarang bertanya pada materi yang diajarkan dan bila guru 

bertanya siswa tidak bisa menjawab. Siswa dengan motivasi yang rendah tentu 

akan berpengaruh terhadap rendahnya prestasi belajar siswa. Selain daripada
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 itu, perolehan nilai siswa yang tidak mencapai syarat minimum (KKM) 

menunjukkan tingkat prestasi siswa yang rendah. Salah satu sekolah yang 

mengalami masalah ini adalah SMK Negeri 1 Tanjung Raya pada hasil belajar 

Gambar Teknik siswa kelas X jurusan Teknik Kendaraan Ringan.  

Permasalahan yang muncul pada saat pelajaran Gambar Teknik kelas X 

pada program studi Teknik Kendaraan Ringan,  terdapat 13% siswa datang 

terlambat setelah pelajaran dimulai dan 23% siswa tidak hadir tanpa keterangan 

dari 28 orang siswa. Hal ini merupakan salah satu indikasi  dimana motivasi 

belajar siswa dalam mengikuti pelajaran cukup rendah. Indikasi motivasi 

rendah lainnya juga terlihat saat pelajaran berlangsung, siswa jarang bertanya 

tentang materi yang diajarkan, bila guru menanya siswa, cenderung siswa tidak 

bisa menjawab. Selain itu rendahnya kesadaran siswa membawa dan 

mempersiapkan alat alat yang dibutuhkan pada pembelajaran gambar teknik, 

sehingga saat praktek gambar siswa banyak yang meminjam alat teman dan 

keluar kelas untuk mencari alat gambar. 

Berdasarkan hasil ujian mid semester dan hasil ujian semester yang 

dilakukan pada siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

(TKR) di SMK N 1 Tanjung Raya Kabupaten Agam pada mata pelajaran 

Gambar Teknik tahun ajaran 2014/2015 semester genap, diketahui hasil bejalar 

siswa jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan: 

Tabel 1.1 Hasil Ujian Mid Semester I dan Hasil Ujian Semester I Mata 

Pelajaran Gambar Teknik Kelas X TKR Tahun Ajaran 2014/2015 

SMKN 1 Tanjung Raya Kabupaten Agam 

Jumlah Siswa 

Mata Pelajaran Gambar Teknik 

Hasil Ujian Mid Semester I Hasil Ujian Semester I 

KKM < 70 

(belum kompeten) 

KKM < 70 

(belum kompeten) 

KKM < 70 

(belum kompeten) 

KKM < 70 

(belum kompeten) 

28 24 4 20 8 

Persentase (%) 85,72  % 14,28 % 71,43 % 28,57 % 

Keterangan : 

% Siswa Nilai Hasil Belajar KKM ≥ 70 = (14,28 + 28,57) %  / 2 = 21,42 % (sudah kompeten) 

% Siswa Nilai Hasil Belajar KKM < 70 = (85,72 + 71,43) %  / 2 = 78,58%  (belum kompeten) 

Sumber : Guru SMKN 1 Tanjung Raya Tahun Ajaran 2014/2015 
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Berdasarkan Tabel 1.1 rendahnya pretasi belajar dapat dilihat dari nilai 

siswa yang masih rendah. Hal ini ditunjukan 78,58% dari 28 siswa dalam satu 

kelas mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata 

pelajaran produktif atau nilai siswa kurang dari 70. Rendahnya nilai yang 

diperoleh siswa bukan hanya dipengaruhi oleh rendahnya motivasi, akan tetapi 

metode pembelajaran juga berpengaruh terhadap hasil dari nilai siswa. 

Dari pengamatan yang dilakukan, diduga yang menyebabkan rendahnya 

prestasi belajar siswa tersebut antara lain karena: 

1. Kurang cocoknya metode pembelajaran yang di gunakan guru yaitu proses 

pembelajaran banyak berpusat pada guru (teacher center). 

2. Rendahnya kesadaran siswa di dalam melengkapi dan  membawa alat 

gambar yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran Gambar Teknik. 

3. Rendahnya kemauan siswa dalam mencoba materi gambar yang diberikan 

oleh guru, sehingga siswa tidak mampu mengerjakan tugas  baik di sekolah 

maupun dirumah. 

4. Rendahnya minat siswa bertanya dalam proses belajar mengajar contohnya 

siswa tidak memberikan umpan balik ke guru dari materi yang diberikan 

guru, walaupun guru sudah menyediakan waktu dan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya berkaitan dengan materi yang telah di jelaskan. 

5. Kurangnya kerjasama (diskusi) dalam belajar, kurangnya minat siswa untuk 

mempelajari dan mencoba mengerjakan materi gambar dan cenderung pasif 

saat belajar. 

6. Kurangnya disiplin siswa dalam belajar, contohnya seringnya siswa yang 

terlambat masuk, sering keluar masuk kelas dalam waktu yang lama, main 

HP dan ngobrol dengan teman sebangku. 

7. Masih banyak siswa yang tidak membuat tugas gambar yang diberikan, 

adapun yang mengerjakan tugas bukan buatan sendiri dan ada juga 

menjiplak gambar teman tanpa mengikuti prosedur Gambar Teknik yang 

benar. Siswa menjiplak dengan cara melapisi kertas kosong diatas gambar 

temannya, lalu melihat bayangan titik titik dan garis dibalik kertas, lalu titik 
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titik bayangan itu ditandai pada lembaran kertas kosong, dan akhirnya baru 

membuat gambar berdasarkan titik titik yang dijiplak tadi. 

Kondisi-kondisi tersebut mengakibatkan proses belajar mengajar 

menjadi kurang optimal dan prestasi belajar siswa yang diperoleh siswa belum 

sesuai dengan standar KKM mata pelajaran Gambar Teknik. Apabila guru 

ingin mengaktifkan dan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran 

hendaknya guru membuat pelajaran yang menantang, merangsang daya cipta 

dan mengesankan. Sering kali dalam proses pembelajaran siswa kurang diberi 

kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan taraf dan 

kemampuannya. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan metode mengajar yang 

melibatkan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran 

Gambar Teknik, upaya untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan, kiranya diperlukan metode pembelajaran baru yang lebih 

melibatkan siswa sehingga meningkatkan motivasinya untuk belajar dan 

akhirnya prestasinya akan meningkat.  

Saat pembelajaran Gambar Teknik, keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran sangat diperlukan guna meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memotivasi 

dan meningkatkan prestasi belajar siswa adalah metode Quantum Teaching. 

Quantum Teaching menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses 

pembelajaran melalui unsur seni dan pencapaian-pencapain yang terarah, 

apapun mata pelajaran yang diajarkan. Quantum Teaching adalah proses 

pembelajaran yang meriah dengan segala nuansanya, menyertakan segala 

kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar yang 

berfokus pada hubungan yang dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang 

mendirikan landasan dan kerangka untuk berfikir (De Potter, 2010:3). 

Interaksi ini mencakup unsur belajar efektif yang mengubah 

kemampuan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi 

mereka sendiri dan bagi orang lain. Maksud dari cahaya adalah dengan 

mengkaitkan apa yang diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau 
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perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, 

rekreasi atau akademi siswa sehingga siswa akan lebih mudah memahami 

konsep-konsep dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Penggunaan metode 

pengajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa terhadap materi. Apabila sudah memahami materi yang baik 

maka siswa dengan mudah dapat mengerjakan soal-soal yang lebih bervariasi 

sehingga prestasi belajar siswa akan sesuai dengan yang diharapkan. 

Quantum Teaching adalah suatu metode pembelajaran yang 

menyenangkan dengan interaksi antara guru dan siswa yang terjalin dengan 

baik. Metode Quantum Teaching membantu dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dengan cara memanfaatkan unsur-unsur yang ada pada 

siswa, misalnya gaya belajar siswa, rasa ingin tahu siswa dan lingkungan 

belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi di dalam kelas serta proses 

pembelajarannya yang bisa memberikan peluang siswa untuk melakukan dan 

melaporkan hasilnya. 

Anita (2010:5) mengatakan bahwa pengetahuan itu ditemukan, 

dibentuk dan dikembangkan oleh siswa. Guru menciptakan kondisi dan situasi 

yang memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran 

melalui suatu proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-

waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. Proses pembelajaran 

yang demikian itu sesuai dengan kerangka rancangan belajar Quantum 

Teaching yang dikenal sebagai TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan).  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakannya suatu penelitian 

mengenai penggunaan metode pembelajaran quantum teaching pada mata 

pelajaran Gambar Teknik untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa SMK N 1 Tanjung Raya. Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki 

metode pembelajaran yang selama ini kurang memberikan hasil yang optimal 

dan dapat menambah referensi guru untuk menghasilkan pembelajaran yang 

lebih baik dan bermutu.  
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B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan yang muncul 

dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Metode pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran, masih 

menggunakan metode konvensional. 

2. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran, hal ini 

terlihat dengan siswa yang jarang bertanya, bersifat pasif, dan hanya 

menerima apa yang diberikan oleh guru. 

3. Rendahnya prestasi belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan rendahnya hasil 

belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka pembatasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada siswa kelas X TKR SMK N 1 Tanjung Raya. 

2. Mata Pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Gambar Teknik pada 

siswa kelas X TKR SMK N 1 Tanjung Raya. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode quantum teaching 

pada mata pelajaran Gambar Teknik untuk meningkatan motivasi dan 

prestasi belajar siswa kelas X TKR  SMK N 1 Tanjung Raya Maninjau 

Kabupaten Agam. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan indentifikasi dan pembatasan masalah maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah penggunaan metode pembelajaran quantum teaching dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa mata pelajaran Gambar Teknik di 

SMK Negeri 1 Tanjung Raya Maninjau Kabupaten Agam? 
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2. Apakah penggunaan metode pembelajaran quantum teaching dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran Gambar Teknik di SMK 

Negeri 1 Tanjung Raya Maninjau Kabupaten Agam? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan  

dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui peningkatkan motivasi belajar siswa mata pelajaran Gambar 

Teknik dengan menggunakan metode pembelajaran quantum teaching di 

SMK Negeri 1 Tanjung Raya Maninjau Kabupaten Agam.  

2. Mengetahui peningkatkan prestasi belajar siswa mata pelajaran Gambar 

Teknik dengan menggunakan metode pembelajaran quantum teaching di 

SMK Negeri 1 Tanjung Raya Maninjau Kabupaten Agam.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi beberapa pihak 

terkait berikut:  

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar siswa mata diklat Gambar Teknik yang terlibat 

dalam kegiatan penelitian ini. Siswa diharapkan lebih aktif dan termotivasi 

serta giat belajar untuk lebih mengoptimalkan kemampuan sebagai bekal 

dimasa yang akan datang terutama pada bidang Teknik Kendaraan Ringan. 

2. Bagi Guru   

Memberikan informasi tambahan bagi guru sebagai pengajar dalam 

usahanya melaksanakan proses belajar mengajar. Diharapkan dengan 

penelitian ini dapat memberikan pemikiran baru atau masukan keilmuan 

mengenai peningkatan kualitas pembelajaran guru pada mata pelajaran 

Gambar Teknik. 
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3. Bagi Sekolah   

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif bagi 

pengembangan sekolah, utamanya untuk peningkatan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah. Pengembangan ilmu pengetahuan baik sekolah 

untuk mendapatkan strategi proses belajar mengajar yang efektif bagi siswa 

agar lebih mempunyai kemampuan diri (Life Skill) dalam menghadapi dunia 

kerja dimasa depan. 

4. Untuk Penelitian Di Masa yang Akan Datang 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi acuan apabila 

pihak lain atau peneliti lain tertarik dan memiliki masalah yang sama dan 

untuk mengembangkan penelitian yang sejenis. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  dapat  diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat peningkatan tingkat motivasi belajar siswa dalam kelompok dari 

siklus I  ke siklus II. Hal tersebut  ditunjukkan tingkat  motivasi belajar 

siswa dari hasil observasi yaitu pada siklus 1 persentase tingkat motivasi 

belajar siswa adalah 54,17% meningkat pada siklus kedua yaitu menjadi 

81,25%. 

2. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa pada mata diklat gambar teknik   

kelas X TKR SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Prestasi belajar siswa pada 

siklus I rata-rata dari postest adalah 66,93. Ketuntasan belajar siswa pada 

siklus II mencapai 80,37. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan 

metode pembelajaran quantum teaching  a k a n  dapat meningkatkan 

prestasi belajar dan ketuntasan belajar siswa. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian awal dalam usaha untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran, namun demikian penelitian ini dapat 

mengemukakan alternatif pemecahan masalah yang dapat dipertimbangkan. 

Berdasarkan kesimpulan maka dikemukakan beberapa implikasi penelitian 

sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran quantum teaching adalah suatu metode pembelajaran 

yang menciptakan lingkungan belajar yang efektif, yaitu dengan cara 

menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui 

interaksi yang terjadi di dalam kelas sehingga mampu meningkatkan
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 prestasi belajar siswa khususnya pada mata gambar teknik. Prestasi belajar 

merupakan sebuah tujuan yang akan dicapai saat belajar di dalam kelas. 

2. Model pembelajaran quantum teaching membuat siswa lebih mandiri dan 

kreatif dalam belajar. Proses berfikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan oleh guru menjadi lebih baik dikarenakan motivasi dan 

aktivitas belajar siswa meningkat. Adanya daya fikir dan nalar memecahkan 

masalah yang dimiliki siswa sehingga siswa kritis dalam belajar, sehingga 

terciptanya lulusan yang sesuai kebutuhan dunia industri. Akhir dari 

penerapan model pembelajaran quantum teaching yaitu prestasi belajar 

siswa meningkat, hal ini karena selalu ada refleksi setelah pembelajaran 

untuk evaluasi dan merencanakan pembelajaran berikutnya yang lebih baik. 

3. Model pembelajaran quantum teaching dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif dalam upaya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa 

khususnya untuk mata pelajaran gambar teknik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas,  maka dapat  diberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada siswa, agar selalu aktif dalam kegiatan proses belajar menggunakan 

metode pembelajaran quantum teaching untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan prestasi belajar yang dimiliki. 

2. Kepada guru mata diklat gambar teknik, agar mencoba menerapkan metode 

pembelajaran quantum teaching sebagai alternatif untuk meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar siswa. 

3. Kepada  pihak  sekolah,  agar  mencoba  mengembangkan  metode 

pembelajaran quantum teaching  sebagai upaya  pengembangan sekolah, 

utamanya untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

4. Kepada peneliti lain, agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan 
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pembelajaran menggunakan metode pembelajaran quantum teaching, 

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal lagi. 
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